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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Stakeholder 

 
STRATEGI PENGEMBANGAN ANEKA USAHA KEHUTANAN PADA 

GAPOKTAN HUTAN KEMASYARAKATAN TANDUNG BILLA 

DI KECAMATAN WARA BARAT KOTA PALOPO 

 
 

Stakeholder Pemerintahan : …………………………… 
 

No. Responden : …………………………… 
 

Nama : …………………………… 
 

Tanggal : …………………………… 

 

 
1. Bagaimana kondisi umum HKm Tandung Billa yang Bapak / Ibu 

Ketahui? 

 
2. Bagaimana kebijakan pengelolaan HKm Tandung Billa ? Aturan tertulis, 

UU yang mengatur. 

 
3. Apa tujuan dari pengelolaan HKm Tandung Billa ? 

 
4. Bagaimana peran dari UPT / Dinas / dalam pengelolaan HKm Tandung 

Billa ? 

 
5. Menurut Bapak / Ibu, apakah sejauh ini pengelolaan HKm Tandung 

Billa sudah berjalan efektif atau belum ? Apa alasannya. 

 
6. Bagaimana strategi implementasi program pengelolaan HKm Tandung 

Billa yang dilakukan oleh Bapak / Ibu ? 

 
7. Apakah yang menjadi kendala dalam melaksanakan program 

pengelolaan HKm Tandung Billa ? 

 
8. Bagaimana prosedur dalam melakukan evaluasi yang dilakukan 

terhadap pengelolaan HKm Tandung Billa 



104 
 

 
 

9. Apakah ada sumber PAD dari pengelolaan HKm Tandung Billa ? 

 
10. Bagaimana meningkatkan kesejahteraan anggota Kelompok Tani 

Hutan HKm Tandung Billa ? 

 
11. Bagaimana keadaan ekonomi dan sosial budaya masyarakat 

setempat? Berikan pandangan Bapak / Ibu! 

 
12. Apakah selama ini ada masyarakat yang mengeluh kepada Bapak / Ibu 

terkait pengelolaan HKm Tandung Billa ? 

 
13. Menurut Bapak / Ibu faktor apa yang menentukan keberhasilan 

pengelolaan HKm Tandung Billa ? 

 
14. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan 

pengelolaan HKm Tandung Billa ?
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STRATEGI PENGEMBANGAN ANEKA USAHA KEHUTANAN PADA 

GAPOKTAN HUTAN KEMASYARAKATAN TANDUNG BILLA 

DI KECAMATAN WARA BARAT KOTA PALOPO 
 
 
 

Stakeholder Masyarakat 

No. Responden 

: ………………………………… 

: ……………………………….... 

Nama : ………………………………… 

Tanggal : ………………………………… 

I. Identitas Responden  

Nama Responden : ………………………………… 

Jenis Kelamin : ………………………………… 

Umur : ………………………………… 

Pendidikan : ………………………………… 

Pekerjaan : ………………………………… 

Jumlah Tanggungan : ………………………………… 

Luas Lahan : ……………………………….... 
 

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui HKm Tandung Billa dan penting untuk 

Bapak / Ibu ? 

 
2. Apakah HKm Tandung Billa memberikan manfaat kepada Bapak / Ibu? 

Apa saja manfaatnya ? 

 
3. Apakah HKm Tandung Billa perlu dijaga kelestariannya ? Mengapa ? 

 
4. Apakah Bapak / Ibu ikut berpartisipasi menjaga ekosistem Hkm 

Tandung Billa ? 

 
5. Apakah pemerintanh memberikan bantuan atau kegiatan dalam 

pengelolaan HKm Tandung Billa ? 
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6. Kendala – kendala apa saja yang Bapak / Ibu hadapi dalam 

pengelolaan HKm Tandung Billa ? 

 
7. Faktor – faktor apa saja yang menjadi keberhasilan dalam pengelolaan 

HKm Tandung Billa menurut Bapak / Ibu ? 

 
8. Siapa yang akan membeli produk / jasa yang Bapak / Ibu tawarkan ? 

 
9. Mengapa orang memilih untuk menggunakan produk / jasa Bapak / Ibu? 

 
10. Apa keunggulan usaha Bapak / Ibu dibanding kompetitor yang lain ? 

 
11. Bagaimana cara pelanggan dapat mengetahui produk / jasa yang Bapak 

/ Ibu tawarkan ? 

 
12. Bagaimana cara produk / jasa bisa sampai ketangan pelanggan ? 

Apakah itu efektif ? 

 
13. Bagaimana cara Bapak / Ibu selalu terhubung dengan pelanggan ? 

 
14. Bagaiama Bapak / Ibu memastikan pelanggan puas setelah 

menggunakan produk / jasa anda ? 

 
15. Apa saja produk / jasa yang Bapak / Ibu jual ? 

 
16. Apa sumber daya utama yang harus Bapak / Ibu miliki untuk 

menjalankan usaha anda ? 

 
17. Aset apa saja yang Bapak / Ibu butuhkan agar usaha dapat bersaing 

dengan usaha serupa ? 

 
18. Siapa pihak supplier yang paling menentukan kesuksesan usaha 

Bapak / Ibu ? 

 
19. Pengeluaran apa saja yang dibutuhkan untuk menjalankan model 

usaha ini ? 
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Lampiran 2. Data Hasil Kuisioner dan Pemberian Rating Dari Faktor Internal 

Pengelolaan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). 
 

No Kekuatan 
(Strength) 

Rating 

1 2 3 4 

1 Produk-produk HHBK menjadi sumber 

mata pencaharian bagi anggota 

Gapoktan HKm Tandung Billa 

3 5 9 13 

2 Kualitas produk HHBK Gapoktan HKm 

Tandung Billa terjamin 

4 6 11 9 

3 Produk-produk yang ditawarkan oleh 

Gapoktan HKm Tandung lebih bervarian 

4 7 8 11 

4 Harga yang ditawarkan terjangkau oleh 

semua kalangan 

3 7 12 8 

5 Memberikan dampak ekonomi yang 

cukup baik bagi anggota KTH Tandung 

Billa 

3 5 10 12 

6 Hasil produksi dapat dijual eceran dan 

Grosir 

3 6 10 11 

7 Pengembangan usaha kehutanan 

dengan pola Agroforestry berpengaruh 

dengan hasil panen 

2 5 11 12 

8 Pengembangan AUK dengan 

memanfaatkan HHBK berdampak pada 

kelestarian ekosistem hutan 

0 4 11 15 

No Kelemahan (Weakness) 

1 Pemerintah  Kota Palopo kurang 

mendukung program  kegiatan  HKm 

Tandung Billa 

0 5 12 13 

2 Dalam mengembangakan AUK 

membutuhkan biaya yang cukup besar 

1 0 14 15 

3 Sistem pengelolaan manajemen / 

pembukuan belum tertata dengan baik 

2 5 12 11 

4 Keaktifan kelompok tani masih minim 4 3 11 12 

5 Promosi untuk produk-produk yang 

dihasilkan   masih   kurang menjangkau 

konsumen 

5 5 8 12 

6 Outlet atau cabang untuk memasarkan 

hasil-hasil produksi masih kurang 

3 7 6 14 
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Data Hasil Kuisioner dan Pemberian Rating Dari Faktor Eksternal 

Pengelolaan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). 
 

No Peluang 

(Opportunities) 

Rating 

1 2 3 4 

1 Produk HHBK Gapoktan Tandung Billa 
seperti madu banyak diminati oleh berbagai 
kalangan masyarakat 

3 6 12 9 

2 Menjalin kerjasama yang baik dengan mitra 

Usaha 

0 4 11 15 

3 Memperluas pangsa pasar untuk 

memasarkan hasil-hasil produksi 

2 5 9 14 

4 Anggota KTH Tandung Billa telah mengikuti 

pelatihan/diklat tentang pengelolaan HHBK 

5 3 13 9 

5 Alat yang digunakan untuk memproduksi 

hasil panen masih bersifat manual sehingga 

dapat menjaga kualitas produk yang 

Dihasilkan 

4 3 12 11 

6 Keamanan lingkungan lokasi pengembangan 

AUK dapat menjamin kelangsungan usaha 

2 6 13 9 

7 Kepercayaan konsumen terhadap produk- 
produk yang dihasilkan 

2 8 9 11 

No Ancaman (Threats)  

1 Permainan harga dari pesaing yang menjual 
produk-produk yang sama 

1 8 9 12 

2 Banyak pesaing yang menawarkan harga 

yang lebih murah 

3 4 13 10 

3 Masyarakat Kota Palopo belum banyak yang 

tau tentang produk-produk yang dihasilkan 

oleh Gapoktan Tandung Billa 

3 8 10 9 

4 Berkurangnya pelanggan pada masa 

Pandemi 

0 7 11 12 

5 Proses pengemasan produk-produk yang 

dihasilkan masih sederhana 

2 5 14 9 

 

Perhitungan pada Lampiran 2. adalah data jumlah responden yang 

mengisi skala nilai rating pada masing-masing pernyataan. Contoh 

pernyataan no.1 (faktor internal kekuatan) jumlah responden yang mengisi 

rating 1 ada 3 responden, rating 2 ada 5 responden, rating 3 ada 9 

responden dan rating 4 ada 13 responden.
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Lampiran 3. Data Hasil Kuisioner dan Pemberian Rating Dari Faktor Internal 

Pengelolaan Jasa Lingkungan. 
 

No Kekuatan 

(Strength) 

Rating 

1 2 3 4 

1  Lokasi wisata memiliki keanekaragaman flora dan    
fauna 

2 5 9 14 

2 Pengembangan Jasa Lingkungan berdampak 
pada kelestarian hutan 

0 6 11 13 

3 Selain tempat 
penelitian 

wisata juga sebagai tempat 0 0 9 21 

4 Selain pemandangan yang indah, lokasi wisata 

juga memiliki potensi wisata pendukung seperti 

kolam ikan, kebun buah dan sayur 

7 4 7 12 

5 Masih banyak 

dimanfaatkan 

Lingkungan 

lahan 

untuk 

kosong yang 

pengembangan 

dapat 

Jasa 

1 7 10 12 

6 Daya tarik objek wisata lokasinya berada di 

puncak gunung sehingga kita dapat melihat 

pemandangan Kota Palopo dari Ketinggian 

4 7 10 9 

7 Lokasi wisata memiliki keragaman topografi 

mulai dari dataran hingga lereng terjal yang dapat 

digunakan wisatawan untuk jalur tracking 

4 6 11 9 

No Kelemahan (Weakness)  

1 Pengelolaan keuangan belum tertata dengan 

baik karena belum ada penarikan retribusi 

3 5 11 11 

2 Membutuhkan biaya yang cukup besar 4 4 8 14 

3 Jalan menuju objek wisata ini topografinya rata- 

rata curam dan terjal 

4 5 9 12 

4 Tidak dilaluinya angkutan umum 0 3 12 15 

5 Sarana dan prasarana masih kurang seperti pos 
tiket, pusat informasi, took-toko untuk menjual 
souvenir, makanan dll. 

3 7 6 14 

6 SDM untuk pemandu wisata masih kurang 3 4 12 11 
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Data Hasil Kuisioner dan Pemberian Rating Dari Faktor Eksternal 

Pengelolaan Jasa Lingkungan. 
 

No Peluang 

(Opportunities) 

Rating 

1 2 3 4 

1 Bekerjasama dengan instansi terkait untuk 

pengembangan jasa lingkungan 

3 7 9 11 

2 Menambah jejaring untuk mempromosikan 

dan memperkenalkan wisata alam HKm 

Tandung Billa 

4 5 9 12 

3 Menjalin hubungan yang baik dengan mitra 

usaha dalam pengembangan pengelolaan 

jasa lingkungan 

2 0 13 15 

4 Menawarkan fasilitas yang ada seperti 

camping ground dan wisata air terjun 

2 8 8 12 

5 Kemajuan teknologi yang dapat dijadikan 

sebagai media promosi 

5 3 13 9 

No Ancaman (Threats)  

1 Banyaknya persaingan tempat wisata 

khususnya di Kota Palopo 

5 3 12 10 

2 Lokasi HKm Tandung Billa biasa terjadi 

Longsor 

3 3 14 10 

3 Berkurangnya wisatawan yang datang 

berkunjung pada masa pandemi 

4 6 11 9 

4 Lokasi wisata HKm Tandung Billa belum 

dikenal secara luas 

2 5 11 12 

5 Minimnya sarana seperti toko dan warung 
makan untuk mendukung kegiatan pariwisata 

1 7 12 10 

 

Lampiran 3. Merupakan data hasil kuisioner yang dijumlahkan dari 

total rating yang sudah diisi oleh reponden yang contoh perhitungannya 

masih sama pada Lampiran 2.
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Lampiran 4. Data Hasil Perhitungan Bobot Faktor Internal Pengelolaan Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK). 
 

No Kekuatan 
(Strength) 

Tingkat 
Signifikan 

Bobot Rating 

1 Produk-produk HHBK menjadi sumber 

mata pencaharian bagi anggota 

Gapoktan HKm Tandung Billa 

 
3 

 
0,09 

 
4 

2 Kualitas produk HHBK Gapoktan HKm 

Tandung Billa terjamin 

2 0,06 3 

3 Produk-produk yang ditawarkan oleh 

Gapoktan HKm Tandung lebih bervarian 

 
3 

 
0,09 

 
4 

4 Harga yang ditawarkan terjangkau oleh 

semua kalangan 

3 0,09 3 

5 Memberikan dampak ekonomi yang 

cukup baik bagi anggota KTH Tandung 

Billa 

 
2 

 
0,06 

 
4 

6 Hasil produksi dapat dijual eceran dan 

Grosir 

3 0,09 4 

7 Pengembangan usaha kehutanan 

dengan pola Agroforestry berpengaruh 

dengan hasil panen 

 
3 

 
0,09 

 
4 

8 Pengembangan AUK dengan 

memanfaatkan HHBK berdampak pada 

kelestarian ekosistem hutan 

 
3 

 
0,09 

 
4 

No Kelemahan (Weakness) 

1 Pemerintah  Kota Palopo kurang 

mendukung program  kegiatan  HKm 

Tandung Billa 

 
1 

 
0,03 

 
1 

2 Dalam mengembangakan AUK 

membutuhkan biaya yang cukup besar 

2 0,06 1 

3 Sistem pengelolaan manajemen / 

pembukuan belum tertata dengan baik 

1,5 0,05 2 

4 Keaktifan kelompok tani masih minim 2 0,06 2 

5 Promosi untuk produk-produk yang 

dihasilkan masih   kurang menjangkau 

konsumen 

 
2 

 
0,06 

 
2 

6 Outlet atau cabang untuk memasarkan 

hasil-hasil produksi masih kurang 

2 0,06 2 

Jumlah 32,5   
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Data Hasil Perhitungan Bobot Faktor Eksternal Pengelolaan Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK). 
 

No Peluang 

(Opportunities) 

Tingkat 

Signifikan 

Bobot Rating 

1 Produk HHBK Gapoktan Tandung Billa 

seperti madu banyak diminati oleh berbagai 

kalangan masyarakat 

 
3 

 
0,09 

 
3 

2 Menjalin kerjasama yang baik dengan mitra 

Usaha 

3 0,09 4 

3 Memperluas pangsa pasar untuk 

memasarkan hasil-hasil produksi 

3 0,09 4 

4 Anggota KTH Tandung Billa telah mengikuti 

pelatihan/diklat tentang pengelolaan HHBK 

2,5 0,08 3 

5 Alat yang digunakan untuk memproduksi 

hasil panen masih bersifat manual sehingga 

dapat menjaga kualitas produk yang 

Dihasilkan 

 
3 

 
0,09 

 
4 

6 Keamanan lingkungan lokasi 

pengembangan AUK dapat menjamin 

kelangsungan usaha 

 
3 

 
0,09 

 
4 

7 Kepercayaan konsumen terhadap produk- 
produk yang dihasilkan 

3 0,09 4 

No Ancaman (Threats)  

1 Permainan harga dari pesaing yang menjual 
produk-produk yang sama 

1 0,03 2 

2 Banyak pesaing yang menawarkan harga 

yang lebih murah 

2 0,06 1 

3 Masyarakat Kota Palopo belum banyak yang 

tau tentang produk-produk yang dihasilkan 

oleh Gapoktan Tandung Billa 

 
1,5 

 
0,05 

 
2 

4 Berkurangnya pelanggan pada masa 

Pandemi 

2 0,06 2 

5 Proses pengemasan produk-produk yang 

dihasilkan masih sederhana 

2 0,06 2 

Jumlah 32,5   
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Lampiran 5. Data Hasil Perhitungan Bobot Faktor Internal Pengelolaan Jasa 

Lingkungan. 
 

No Kekuatan 

(Strength) 

Tingkat 

Signifikan 

Bobot Rating 

1 Lokasi wisata memiliki keanekaragaman 
flora dan fauna 

3 0,10 4 

2 Pengembangan Jasa Lingkungan 
berdampak pada kelestarian hutan 

3 0,10 4 

3 Selain tempat wisata juga sebagai tempat 
penelitian 

3 0,10 4 

4 Selain pemandangan yang indah, lokasi 

wisata juga memiliki potensi wisata 

pendukung seperti kolam ikan, kebun buah 

dan sayur 

 
3 

 
0,10 

 
3 

5 Masih banyak lahan kosong yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan Jasa 

Lingkungan 

 
2,5 

 
0,08 

 
4 

6 Daya tarik objek wisata lokasinya berada di 

puncak gunung sehingga kita dapat melihat 

pemandangan Kota Palopo dari Ketinggian 

 
2,5 

 
0,08 

 
3 

7 Lokasi wisata memiliki keragaman 

topografi mulai dari dataran hingga lereng 

terjal yang dapat digunakan wisatawan 

untuk jalur tracking 

 
3 

 
0,10 

 
3 

No Kelemahan (Weakness)  

1 Pengelolaan keuangan belum tertata 

dengan baik karena belum ada penarikan 

Retribusi 

 
1 

 
0,03 

 
1 

2 Membutuhkan biaya yang cukup besar 1 0,03 1 

3 Jalan menuju objek wisata ini topografinya 

rata-rata curam dan terjal 

2,5 0,08 2 

4 Tidak dilaluinya angkutan umum 2 0,07 2 

5 Sarana dan prasarana masih kurang 
seperti pos tiket, pusat informasi, took-toko 
untuk menjual souvenir, makanan dll. 

 
1 

 
0,03 

 
2 

6 SDM untuk pemandu wisata masih kurang 2 0,07 2 

Jumlah 29,5   
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Data Hasil Perhitungan Bobot Faktor Eksternal Pengelolaan Jasa 

Lingkungan. 
 

No Peluang 

(Opportunities) 

Tingkat 

Signifikan 

Bobot Rating 

1 Bekerjasama dengan instansi terkait untuk 

pengembangan jasa lingkungan 

3 0,14 4 

2 Menambah jejaring untuk mempromosikan 

dan memperkenalkan wisata alam HKm 

Tandung Billa 

 
2,5 

 
0,12 

 
4 

3 Menjalin hubungan yang baik dengan mitra 

usaha dalam pengembangan pengelolaan 

jasa lingkungan 

 
3 

 
0,14 

 
4 

4 Menawarkan fasilitas yang ada seperti 

camping ground dan wisata air terjun 

2 0,10 3 

5 Kemajuan teknologi yang dapat dijadikan 

sebagai media promosi 

2 0,10 3 

No Ancaman (Threats)  

1 Banyaknya persaingan tempat wisata 

khususnya di Kota Palopo 

1,5 0,07 2 

2 Lokasi HKm Tandung Billa biasa terjadi 

Longsor 

2 0,10 1 

3 Berkurangnya wisatawan yang datang 

berkunjung pada masa pandemi 

2 0,10 2 

4 Lokasi wisata HKm Tandung Billa belum 

dikenal secara luas 

1 0,05 2 

5 Minimnya sarana seperti toko dan warung 
makan untuk mendukung kegiatan 
pariwisata 

 
2 

 
0,10 

 
2 

Jumlah 21   

 

Perhitungan pada Lampiran 4 dan 5 merupakan perhitungan nilai 

bobot faktor internal dan eksternal. Untuk memudahkan perhitungan nilai 

bobot maka ditambahkan kolom tingkat signifikan. Tingkat singnifikan ini 

rentang angkanya 1 s/d 3. Nilai 1 kurang signifikan dan nilai 3 sangat 

signifikan. Contohnya pada faktor eksternal pengelolaan Jasa Lingkungan, 

setelah diperoleh nilai tingkat signifikan lalu dijumlahkan maka nialinya 21. 

Selanjutnya di kolom bobot dibuatkan rumus yaitu nilai tingkat signifikan 

dibagi dengan jumlah tingkat signifikan, maka menghasilkan nilai bobot.
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 

Wawancara dengan Kepala KPH Latimojong 
 
 
 

Wawancara dengan Penyuluh Kehutanan KPH Latimojong selaku Penyuluh 

Pendamping Gapoktanhut Tandung Billa. 
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Wawancara dengan Ketua Gapoktanhut Tandung Billa 

 

 

Wawancara dengan Ketua KUPS Apicultur Lambanan 
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Wawancara dengan Ketua KUPS Kerajinan Rotan Tirowali 

 

 

 

Wawancara dengan Ketua KUPS Pembibitan Tanaman Hutan dan  
MPTs Batutanan 
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Wawancara dengan Ketua KUPS Agrowisata Kalibambang 
 
 

 
 

Wawancara dengan Ketua KUPS Bamba Buttetfly 
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Lokasi IUPHKm Gapoktanhut Tandung Billa 

 

 

Lokasi Kegiatan Agroforestry 
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Pembuatan Meja dan Kursi dari Rotan (KUPS Kerajinan Rotan Tirowali)  

 

 

Kolam Silvofishery (KUPS Silvofishery Batu Tongkon) 
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Budidaya Lebah Madu Trigona (KUPS Apiculture Lambanan) 

 

 

Lokasi Agrisilvikultur (KUPS Agrisilvikultur Tambun Tana) 
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Spot Air Terjun yang menjadi habitat alami Kupu-Kupu (KUPS Bamba Butterfly)  

 

 

Penangkaran Kupu-Kupu (KUPS Bamba Butterfly) 
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Aneka Usaha Kehutanan Gapoktanhut Tandung Billa 

 

 

Spot Camping Groung (KUPS Agrowisata Kalibambang) 


